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ABSTRAK

Cenakalan anak menimbulkan kepelisaban dalam masvarakat dewasa ini tetap merapakan
ersoalan actual hampir disemua negarn didunia, termasuk di Indonesia, Kecendrungan
neningkatnva kualitas mavpun kuantitas . pelanggaran, baik terhadap ketertiban umum
waupun terhadap ketentuan Perundanp-Undangan, terhadap pelaky anak-anak atau dengan
cata lmin meningkatnya kenakalan anak yang mengarah  kepada tindakan  kriminal,
nendoronp kita untuk lebih banyak memberikan perhatian akan penanggulangan dan
senanganannya, khususnya di bidang Hukum Pidana. Kenakalan anak yvang mengarah kepada
indukan keiminal salah satunva adalah tindak pidana Pembunuban vang dilukukan oleh
\nak, “Seperti Kasus yang tedjadi di Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Haral
vada tahun 2007 ditermnukan mavat scorang siswi SMA [ Sungai Limau dalam keadaan penub
uka bacok sebanyak 26 liang, dimana pelaku pembunuhannya adalah anak dibawah umur
ang masih berusia 17 Tahun”, Dalam skripsi ini Penulis mengangkat permasalaban scbagai
erikut ¢ 1. Apa Latar Belakang Anak Melakukan Tindak Pidana Pembunohan, 2. Apa Dasar
criimbangan Hakim untuk menjatuhkan pulusan Pidana Terbadap ansk pelaky Tindak
embunuhan, Untuk tercapainya tujuan dan manfaat penulisan sebagaimanayang yang telah
itetapkan, maka  diperlukan suatu metode vang  herfungsi scbagsl pedoman dalam
1elaksanakan penulisan tersebut dilakukan dengan menggunakan metode penelitian yuridis
osiologis., Hasil penelitian dan pembahasan yang penulis dapat di lapangan adalah: 1. faktor
ange mempengarvhi anak melakukan tindak pidana adalah sebagai berikut Faktor ckonomi
aktor ekonomi dapat mempengaruhi anak untuk melakukan suatu perbuatan tindak pidana,
arena dipiucu oleb ketid akmampuan orang wa untuk memenuhi kebutuhan anak . sehingga
nendorong anak untuk melakukan perbustan pidana. fakior lingkungan faktor linghkungan
dalah sehagai penentu utama pembentukan pribadi anak, pada dasarnya factor lingkungan
anvak mempengaruhi kepribadian anak, Apabila anak tumbuh pada lingkungan yang tidak
ik miaka akan terbentuklah kepribadian vang tidak baik vang mendorong anak melakukan
uaty perbuatan pidana. Faktor perpaulan Factor pergaulan juga sebagai poin penting dalam
embentukan kepribadian anak. . serta 2, pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan
vidana terhadap anak dibawah umur adalah © Pertimbangan masa depan anak Pendidikan
nerupakan hal yang penting bagi seseorang terutama anak, apalag anak adalah sebagai
wenerasi penerus bangsa da sumber daya manusia bapi pembangunan nasional, Dan
‘erfimbangan dari scgi kesediaan dan kesanggupan orang tua untuk memelibara anak Dalam
nenjatuhken  putusan pdana hakim  seharusnya  mempertimbangkan  Kesediaan dan
cesangoupan orang tus untuk memelihara anak, bila hakim menjatehkan putusan pidana dan
idak menyerahkan kepada lembaga pendidikan . maka kesedizan dan Kesanggupan orang tua
;angat menentukan sekali scbab kalaw orang tua tidak bersedia dan tiduk sanggup, maka
erdapat kemungkinan anak akan melakukan tindak pidana lagi.



BABLBI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanah dan karunia Tuban Yang Maha Esao vang dalam
dirinya melekat harkat dan martabat sebagal manusia seutuhnya, dan anak adalah
lunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki
puran strategis dan mempunyai ¢ini dan sifat Khusos vang menjamin kelangsungan
eksistensi bangsa dan Nepara pada masa depan. Setiap snak diharapkan kelak
mampu memikul fanggung jawab tersebut. maka ia perlu mendapal kesempatan
vang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. baik fisik,
mental maupun sosial vang berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan
serta untuk mewujucdkan  kesejahteraan ansk  dengan membenkan jaminam
terhadap pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi,

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tabuon 2002 tentang Perlindungan
Anak Pasal | ayat (1) yang dimaksud dengan anak adalah seseorang vang belum
berusia |8 (delapan belas) mbun termasuk vang masih dalam kandunpan,

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tuhun 1997 tentang Pengadilan Anak
Pasal 1 avat 2b anak nakal adalah anak yang melakukan tindak pidana atau anak
vang melakukan perbuatan vang  dinvatakan terlarang bagi anak. menura
peraturan perundang-undangan maupun menurut peraturan hukum lain vang hidup

dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.



Masalah  kenakalan anak menimbulkan kegelisahan dalam masyarakat
dewasa ini tetap merupakan persoalan actual bampir disemua negara didunia,
wermasuk di Indonesia. Kecendrungan meningkatnya kualitas maupun Kuantitas
pelanggaran. baik terhadap  ketertiban umum  mawpun  terbadap  ketentuan
Perundang-Undangan, Terhadap pelaku anak-anak  atau dengan  kata  lain
meningkatnva  kenakalan anak yang mengarah  kepada tindakan  kriminal,
mendorong kita untuk lebil banyak memberikan perhatian akan penanggulangan
dan penanganannya, khususnyva di bidang Hukum Pidana. Kenakalan anak yang
mengarah kepada tindakan kriminal salab satunya adalah  tindak  pidana
Pembunuhan yang dilakukan oleh Anak, “Scperii Kasus vang terjadi di
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat paca tahun 2007 ditemukan
mayal seorang siswi SMA 1 Sunpai Limau dalam keadaan peneh luka bacok
sehanvak 26 liang, dimana pelaku pembunuhannyva adalah anak dibawah umur
vang masih berusia 17 Tahun™. '

Kita menvadari bahwa banyak faktor vang mengakibatkan terjadinva anak
nakal dan faktor itu 90% dilear dic sioanak vang mengzakibatkan dia menjad
nakal, Kebutuhan dasar apak vang tercanium pada Undang-Undang Nomor £
Tahun 197% Tentang Kesejahteraan anak  menyebutkan babwa anak berbak atas
kesejahterann  perawatan, asuban dan bimbingan berdasarkan kasith sayang.
pemelibaraan.  perlindungan  termasuk  dart lingkungan  hidup yang  dapat
membahavakan. Anak vang mengalami masalah kelakvan di ber pelayanan dan

asuhan yang bertujusn menolongnya puna mengatasi hambatan yang terjadi.

Posmetre Padang ™ Menguak Tabir Songal Limiai Berdarak Sowi Kelas T SMA Tewas 26
Tikarnern”, Hari Minggu tangeal 15 Apel tahun 2007
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PENUTUP

B. KESIMPULAN

L

-
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Latar belakang anak melakukan suatu tindak pidna selalo tidak lepas dari
heberapa faklor, amara lain :

Faktor ckonomi dapat mempengaruhi anak untuk  melskukan  suatu
perbuntan tindak pidana, karena dipicu oleh ketidakmampuan orang s
untuk  memnuhi kebutehan anak, sehingpga mendorong  anak  untuk
melakukan perbuntan pidana. faktor lingkungan adalab sebaga penentu
utama pembentukan pribadi anak, pada desarnya laktor lingkungan banvak
mempengaruhi kepribadian anak, Apabila anak wmbuh pada lingkungan
vang tidak baik maka akan terbentuklah kepribadian yang tidak baik vang
mendorong anak melakukan suatu perbuatan pidana, Faktor pergaulan
juga schagai poin penting dalam membentuk kepribadian anak. pada laktor
ini, anak sering terpengaruh oleh pergaulannya yang memicu anak
melakukan sutu perbuatan pidana

Pada umumnya Hakim memuoius perkara di Pengadilan Negen banyak
mengambil saran dari petugas BISPA (Bimbingan dan Kemasyarakatan
Dan Pengentasan  Anak). Jadi. dari keterangan tersebut laporan dari
petupas BISPA sangat membantu dan berpuna bagi Hakim sebagai bahan
masukan untuk pengambilan keputesan terhadap perkara pidana vang

sedang diperiksanya. Dari hasil laporan yang dibenkan pelugas BISPA,
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